





Berdasarkan hasil uji regresi logistik yang telah dilakukan pada bab IV, 
maka disimpulkan bahwa EPS, ROE, PER dan PBV mempunyai pengaruh positif 
yang menunjukkan bahwa semakin besar EPS, ROE, PER dan PBV perusahaan maka 
semakin besar pula probabilitas perusahaan melakukan stock split. Namun jika dilihat 
dari signifikansi variabel EPS, ROE, PER dan PBV bukan merupakan prediktor atau 
tidak dapat digunakan untuk memprediksi keputusan perusahaan dalam melakukan 
stock split karena nilai koefisien regresi bernilai positif dan nilai signifikansi > 0.05. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Terdapat keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu tidak dapat 
membuktikan bahwa EPS, ROE, PER dan PBV merupakan prediktor atau tidak dapat 
memprediksi keputusan perusahaan melakukan stock split, karena dimungkinkan 







Berdasarkan hasil penelitian tersebut, berikut ini beberapa saran yang 
dapat peneliti berikan bagi pihak lain, yaitu: 
1. Bagi investor, informasi yang terkait dengan kondisi kinerja keuangan dan 
kemahalan harga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk membeli 
atau menjual sahamnya, karena perusahaan melakukan stock split untuk 
membuat saham lebih menarik. 
2. Bagi perusahaan, sebaiknya saat membuat keputusan terkait dengan stock split 
hendaknya menilai kinerja keuangan dan kemahalan harga saham pada tahun 
sebelum perusahaan mengambil keputusan untuk melakukan stock split. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengamati variabel selain EPS, 
ROE, PER dan PBV karena hasil dalam penelitian ini tidak signifikan. 
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